DAFTAR PUSTAKA

Alfonsi, P. (2009). Post anaesthethic shivering epidemiology pathofisiologi and
approaches management in drugs. Minerva Anestesiologica ;69:438-41.

Alsandra, E. (2014). Hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian shivering
pasca general anestesi di ruang pulih sadar IBS RSUD Ade Muhammad
Djoen Sintang (Skripsi) Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Ardhiyanti, dkk. (2014). Panduan lengkap keterampilan dasar kebidanan I.
Yogyakarta: Deepublish

Buggy, D.J., Crossley, A.W.A. (2008). Thermoregulation, mild perioperative
hypothermia and post anaesthetic shivering. Britis Journal of Anaesthesia.

Depkes. (2009). Standar pelayanan dan asuhan keperawatan di rumah sakit.
Depkes. Jakarta

Direktorat Gizi Masyarakat. (2011). Petunjuk teknis pemantauan status gizi orang
dewasa dengan indeks massa tubuh (IMT). Jakarta: Dirjen Bina Kesmas
Depkes RI.

Dughdale, A. (2011). Vetirenary anesthesia: principle to practice. United
Kingdom : Blakwell Publising Ltd.

Faridah. (2014). Pengaruh Pemberian Cairan Infus Dengan Nacl Hangat
Terhadap Kejadian Menggigil Pada Pasien Operasi Secsio Caesarea
Di Kamar Operasi Rumah Sakit Aisyiyah Bojonegoro. Bojonegoro: Jurnal
Perioperatif. Vol.04, No.20

Fauzi. (2014). Gambaran kejadian menggigil (Shivering) pada pasien dengan
tindakan operasi yang menggunakan anestesi spinal di RSUD Karawang
(KTI) Universitas Islam Bandung.

Frank, S.M. (2008). Predictor of Hypothermia During Spinal Anesthesia.
Anesthesiology, 92(5): 1330-1334.

Ganong, Wiliam. F. (2008). Fisiologi kedokteran. Jakarta: EGC.

Guyton, Hall. (2008). Textbook of medical physiology, (11 ™ ed). Pennsylvania:
Elsevier Saunders.

Gwinnutt, Carl. L. (2011). Catatan kuliah anestesi klinis (ed.3); alih bahasa:
Susanto, Diana; editor Bahasa Indonesia; Wisurya, K., Surya, N., Hippy,
Indah. Jakarta: EGC.



Harahap. (2014). Angka Kejadian Hipotermia dan Lama Perawatan di Ruang
Pemulihan pada Pasien Geriatri Pascaoperasi di Rumah Sakit Dr. Hasan
Sadikin Bandung. Bandung: Jurnal Anestesi Perioperatif. Vol. 2 (1),
No0.36-44

Idapola, Sara Sofia Jennifer. (2009). Hubungan indeks massa Tubuh dengan
keadaan biokimia darah pada karyawan PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaya. Jakarta: FKUI.

Indriati, Etty. (2010). Antropometri untuk kedokteran, keperawatan, gizi dan
olahraga. Yogyakarta: PT. Citra Aji Parama.

Kasim. (2012). Hubungan indeks massa tubuh dengan waktu pulih sadar pasien
pasca general anestesi di ruang IBS RSUD Wates Kulon Progo (skripsi)
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Kartasapoetra, G dan H. Marsetyo. (2008). llmu gizi: korelasi gizi, kesehatan dan
produktivitas kerja. Jakarta: Rineka Cipta.

Koeshardiandi M, Rehatta N. (2011). Effectiveness dose ketamine 0.25 mg/kg i.v.
for shivering as therapy during spinal anesthesia on surgery of cesarean
section. Journal of Emergency ;1(1):45-53.

Lapau, B. (2015). Metodologi penelitian kebidanan: panduan penulisan protokol
dan laporan hasil penelitian. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia

Latief, Suryadi & Dahlan. (2010). Petunjuk praktis anestesiologi (ed.2). Jakarta:
Bagian Anestesiologi dan Terapi Intensif FKUI.

Leslie. (2008). Pharmaceutical chemistry: theory and application (vol.1). CBS
College Publishing.

Lunn JN. (2009). Farmakologi terapan anestesi umum. Catatan kuliah anestesi
(ed. 4). Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC.

Madjid, A.K.l. (2014). Faktor yang mempengaruhi kejadian shivering pasca
anestesi spinal di ruang pemulihan IBS RSUD | lagaligo Kabupaten luwu
timur sulawesi selatan (skripsi) Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Madjid, dkk. (2011). Keperawatan perioperatif. Yogyakarta: Gosyen Publising.

Mangku, Gde. (2010). Buku ajar ilmu anestesia dan reanimasi. Jakarta: Indeks.

Mansjoer, A. (2008). Kapita selekta kedokteran (ed.3), jilid 2. Jakarta: Media
Aesculapius.



Miller, RD. (2010). Miller’s anesthesia (vol.2). Missouri: Elsevier.

Mochtar, Rustam. (2008). Sinopsis obstetri : obstetri operatif, obstetri sosial, jilid
2. Jakarta: EGC.

Muttagin & Sari. (2009). Asuhan keperawatan perioperatif konsep, proses, dan
aplikasi. Jakarta: Salemba Medika.

Neil, Roy., Connelly. (2009). Review of clinical anesthesia. Lippincot: William
and wilkins.

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nurmalina, Rina. (2011). Pencegahan & manajemen obesitas. Bandung: Elex
Media Komputindo.

Proverawati, dkk. (2010). Illmu gizi untuk keperawatan dan gizi kesehatan.
Yogyakarta: Nuha medika.

Putzu, M., Casati, A., Betty, M. (2007). Clinical Complications, Monitoring and
Management of Perioperative Mild Hypothermia: Anesthesiological
features. Acta Biomed., 78: 163-1609.

Rush, M., Wetherall A. (2008). Temperature measuremen: practice guidelines.
Pediatric nursing.

Sani, K. (2016). Metodologi penelitian farmasi komunitas dan eksperimental.
Yogyakarta: deepublish.

Sastroasmoro & Ismael. (2014). Dasar-dasar metodologi penelitian klinis (ed.5).
Jakarta: CV. Sagung Seto.

Setiadi. (2013). Konsep dan praktek penulisan riset keperawatan (ed.2).
Yogyakarta: Graha limu

Sherwood, Lauralee. (2011). Fisiologi manusia dari sel ke sistem. Jakarta: EGC.
Sugianto. (2013). Pengaruh Pemberian Selimut Elektrik Suhu 38oc Selama Tur-P
Dengan Sab Terhadap Kejadian Menggigil Pasca Bedah di RS Aisyiyah

Bojonegoro. Bojonegoro: Jurnal Perioperatif Vol.02, No.15

Sugondo. (2007). Diabetes melitus, penatalaksanaan terpadu. Jakarta: Balai
Penerbitan FKUI.

Sugondo, S. (2010). Obesitas. Jakarta: Interna Publishing.



Susanti. (2011). Hubungan pemberian anestesi general dan regional spinal
dengan kejadian komplikasi shivering pasca operasi di ruang pulih sadar
RS Bhayangkara Palembang (Skripsi) Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Suyanto. (2011). Metodologi Dan Aplikasi Penelitian Keperawatan. Cetakan
Pertama. Yogyakarta: Nuha Medika

Uliyah Musrifatul dan A. Azis Alimul Hidayat. (2008). Keterampilan dasar
praktik klinik untuk kebidanan. Jakarta: Salemba Medika

Valchanov, et all. (2011). Anaesthetic an perioperative complication. England:
Cambridge University Press

Vanessa de Brito, dkk. (2009). Factors associated to the development of
hypothermia in the intraoperative period. Rev Latino-am Enfermagem
;17(2): 228-33



